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ORINEWS.id — Dalam sistem demokrasi, Pilkada adalah momentum
penting untuk menentukan arah pembangunan suatu daerah. Namun,
apa jadinya jika kotak kosong menjadi pemenang dalam pilkada
di daerah tersebut?

Di Provinsi Aceh sendiri terdapat dua kabupaten yang paslonnya
berhadapan dengan kotak kosong, yaitu Kabupaten Aceh Utara dan
Aceh Tamiang. Fenomena ini tidak hanya menunjukkan adanya
tantangan dalam demokrasi, tetapi juga membawa sejumlah
konsekuensi bagi daerah.
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Memilih kotak kosong memang sah secara hukum, tetapi pemilih
perlu memahami dampaknya. Ketika kotak kosong menang, kepala
daerah definitif tidak dapat dilantik, sehingga posisi
tersebut akan diisi oleh Penjabat atau Pj. kepala daerah yang
ditunjuk oleh pemerintah pusat.

Tentunya, hal tersebut dapat menghambat jalannya pemerintahan,
karena penjabat kepala daerah memiliki kewenangan terbatas
dalam mengambil keputusan strategis, terutama yang berkaitan
dengan pembangunan jangka panjang.

Selain itu, ketidakadaan kepala daerah definitif dapat
melemahkan stabilitas politik di daerah. Penjabat kepala
daerah, yang umumnya berasal dari luar daerah, mungkin kurang
memahami kebutuhan lokal secara mendalam. Akibatnya, program
kerja yang dirancang tidak selalu selaras dengan aspirasi
masyarakat.

Hal tersebut juga mencerminkan lemahnya partisipasi politik
masyarakat. Jika mayoritas pemilih lebih memilih kotak kosong
daripada kandidat yang ada, ini menjadi alarm bagi pembangunan
di daerah itu. Pemilih yang bijak seharusnya mempertimbangkan
kualitas dan bargaining kandidat atau paslon yang ada, bukan
malah menunjukkan ketidakpuasan melalui kotak kosong.

Dengan memahami risiko-risiko ini, masyarakat diharapkan lebih
selektif dan bijak dalam menggunakan hak pilih. Karena,
Pilkada bukan hanya soal memilih, tetapi juga tentang
memastikan daerah memiliki pemimpin yang mampu membawa
perubahan positif dan memperjuangkan kepentingan rakyat.

Ingat, demokrasi membutuhkan peran aktif semua pihak, termasuk
Anda sebagai pemilih! *Salam dari redaksi.[]



